WALI KOTA TARAKAN
PROVINSI KALIMANTAN UTARA

PERATURAN DAERAH KOTA TARAKAN
NOMOR 6 TAHUN 2019

TENTANG

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
TAHUN ANGGARAN 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALI KOTA TARAKAN,

Menimbang : a. bahwa telah terjadi perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi
kebijakan umum Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, keadaan
yang menyebabkan pergeseran antar unit organisasi, antar kegiatan
dan antar jenis belanja, keadaan yang menyebabkan sisa lebih tahun
anggaran yang sebelumnya harus digunakan untuk pembiayaan dalam
tahun anggaran berjalan, maka perlu dilakukan penyesuaian terhadap
sasaran pendapatan daerah, belanja daerah, defisit anggaran, serta
kebutuhan dan sumber pembiayaan anggaran, agar menjadi lebih
realistis dan mampu mendukung pencapaian sasaran pembangunan di
daerah tahun 2019;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf
a, perlu menetapkan Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2019;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

2.Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1997 tentang Pembentukan
Kotamadya Daerah Tingkat II Tarakan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1997 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 371 1);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679)

)




S. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019

Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

6. Peraturan Daerah Kota Tarakan Nomor 3 Tahun 2010 tentang Pokok-

Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kota Tarakan
Tahun 2010 Nomor 3);

7.Peraturan Daerah Kota Tarakan Nomor 3 Tahun 2018 tentang

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2019
(Lembaran Daerah Kota Tarakan Tahun 2018 Nomor 228)

)
Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA TARAKAN
dan
WALI KOTA TARAKAN
MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 20109.

Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2019 semula berjumlah Rp.
1.096.769.688.778,00 berkurang sejumlah Rp. 67.800.761.779,55 sehingga menjadi
Rp. 1.028.968.926.998,45 dengan rincian sebagai berikut :

1. Pendapatan

a. Semula Rp. 1.095.569.688.778,00
b. Bertambah /(Berkurang) Rp. (44.624.253.158,82)
Jumlah Pendapatan setelah
Perubahan Rp. 1.050.945.435.619,18
2. Belanja
a. Semula Rp. 1.096.769.688.778,00
b. Bertambah /(Berkurang) Rp. (67.800.761.779,55)
Jumlah Belanja setelah
Perubahan Rp. 1.028.968.926.998,45
Surplus/(Defisit) setelah Perubahan Rp. 21.976.508.620,73

3. Pembiayaan
a. Penerimaan

1) Semula Rp. 7.200.000.000,00
2) Bertambah /(Berkurang) Rp. 2.823.491.379,27
Jumlah penerimaan setelah
Perubahan Rp. 10.023.491.379,27

b. Pengeluaran

1) Semula Rp. 6.000.000.000,00
2) Bertambah /(Berkurang) Rp. 26.000.000.000,00
Jumlah pengeluaran setelah

Perubahan Rp. 32.000.000.000,00




Jumlah Pembiayaan Netto setelah

Perubahan Rp. (21.976.508.620,73)

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran setelah

Perubahan Rp. 0,00
Pasal 2

(1) Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :

a. Pendapatan Asli Daerah

1) Semula Rp. 132.680.780.685,00
2) Bertambah /(Berkurang) Rp. (57.246.552.685,00)
Jumlah Pendapatan Asli Daerah setelah Perubahan Rp. 75.434.228.000,00

b. Dana Perimbangan
1) Semula Rp. 850.402.291.966,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. (22.292.436.809,00)
Jumlah dana perimbangan
setelah Perubahan Rp. 828.109.855.157,00

c. Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah
1) Semula Rp. 112.486.616.127,00
2) Bertambah /(Berkurang) Rp. 34.914.736.335,18
Jumlah lain-lain pendapatan daerah
yang sah setelah Perubahan Rp. 147.401.352.462,18

(2) Pendapatan Asli Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari
jenis pendapatan :

a. Pajak Daerah

1) Semula Rp. 98.120.000.000,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. (44.015.000.000,00)
Jumlah Pajak Daerah setelah Perubahan Rp. 54.105.000.000,00
b. Retribusi Daerah
1) Semula Rp. 17.112.800.000,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. (2.069.260.000,00)
Jumlah Retribusi Daerah setelah Perubahan Rp. 15.043.540.000,00

c. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan
1) Semula Rp. 6.500.000.000,00
2) Bertambah /(Berkurang) Rp. (1.357.812.000,00)
Jumlah Hasil Pengeloaan Kekayaan Daerah
Yang Dipisahkan setelah Perubahan Rp. 5.142.188.000,00

d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah
1) Semula Rp. 10.947.980.685,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. (9.804.480.685,00)

Jumlah lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah
setelah Perubahan Rp. 1.143.500.000,00




(3) Dana Perimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

(4)

pendapatan :

a. Dana Bagi Hasil

1) Semula Rp. 313.623.486.966,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. (22.292.436.809,00)

Jumlah Dana Bagi Hasil setelah Perubahan Rp.
b. Dana Alokasi Umum
1) Semula Rp. 409.970.995.000,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. 0,00
Jumlah Dana Alokasi Umum
setelah Perubahan Rp.
c. Dana Alokasi Khusus
1) Semula Rp. 126.807.810.000,00
2) Bertambah /(Berkurang) Rp. 0,00
Jumlah Dana Alokasi Khusus
setelah Perubahan Rp.

huruf b terdiri dari jenis

291.331.050.157,00

409.970.995.000,00

126.807.810.000,00

Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

¢ terdiri dari jenis pendapatan :

a. Hibah

1) Semula Rp. 36.569.680.000,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. (2.215.000.000,00)

Jumlah Pendapatan Hibah setelah Perubahan Rp.

b. Dana Darurat

1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah /(Berkurang) Rp. 0,00
Jumlah Dana Darurat setelah Perubahan Rp.

c. Dana Bagi Hasil Pajak

1) Semula Rp. 61.429.936.127,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. 23.690.736.335,18

Jumlah Dana Bagi Hasil Pajak

setelah Perubahan Rp.

d. Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. 0,00

Jumlah Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus
setelah Perubahan Rp.

34.354.680.000,00

0,00

85.120.672.462,18

0,00

€. Bantuan Keuangan dari Provinsi atau dari Pemerintah Daerah Lainnya
1) Semula Rp. 14.487.000.000,00
2) Bertambah /(Berkurang) Rp. 13.439.000.000,00

Jumlah Bantuan Keuangan dari Provinsi
atau dari Pemerintah Daerah Lainnya

setelah Perubahan Rp.

27.926.000.000,00



(1)

f. Pendapatan Lainnya

1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah /(Berkurang) Rp. 0,00
Jumlah Pendapatan lainnya
setelah Perubahan Rp. 0,00
Pasal 3

Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :

a. Belanja Tidak Langsung
1) Semula Rp. 407.127.710.603,78
2) Bertambah /(Berkurang) Rp. 12.171.311.856,52
Jumlah Belanja Tidak Langsung

setelah Perubahan Rp. 419.299.022.460,30
b. Belanja Langsung
1) Semula Rp 689.641.978.174,22
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. (79.972.073.636,07)
Jumlah Belanja Langsung setelah Perubahan Rp. 609.669.904.538,15

Belanja Tidak Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari
jenis belanja :

a. Belanja Pegawai

1) Semula Rp. 388.899.551.477,78
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. 7.666.361.856,52
Jumlah Belanja Pegawai setelah Perubahan Rp. 396.565.913.334,30
b. Belanja Bunga
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. 0,00
Jumlah Belanja Bunga setelah Perubahan Rp. 0,00
c. Belanja Subsidi
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. 0,00
Jumlah Belanja Subsidi setelah Perubahan Rp. 0,00
d. Belanja Hibah
1) Semula Rp. 16.011.853.000,00
2) Bertambah /(Berkurang) Rp. 1.242.450.000,00
Jumlah Belanja Hibah setelah Perubahan Rp. 17.254.303.000,00
e. Belanja Bantuan Sosial
1) Semula Rp. 1.017.512.532,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. 2.962.500.000,00
Jumlah Belanja Bantuan Sosial
setelah Perubahan Rp. 3.980.012.532,00
f. Belanja Bagi Hasil
1) Semula Rp 0,00
2) Bertambah /(Berkurang) Rp. 0,00

Jumlah Belanja Bagi Hasil setelah Perubahan Rp. 0,00




(2)

g. Belanja Bantuan Keuangan

1) Semula Rp 898.793.594,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. 0,00
Jumlah Belanja Bantuan Keuangan
setelah Perubahan Rp. 898.793.594,00
h. Belanja Tidak Terduga
1) Semula Rp. 300.000.000,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. 300.000.000,00
Jumlah Belanja Tidak Terduga setelah Perubahan Rp. 600.000.000,00

Belanja Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis
belanja:

a. Belanja Pegawai

1) Semula Rp. 1.180.291.000,00
2) Bertambah /(Berkurang) Rp. 78.971.000,00
Jumlah Belanja Pegawai setelah Perubahan Rp. 1.259.262.000,00

b. Belanja Barang dan Jasa
1) Semula Rp. 247.925.893.490,22
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. 34.775.628.643,92
Jumlah Belanja Barang dan Jasa

setelah Perubahan Rp. 282.701.522.134,14
c. Belanja Modal
1) Semula Rp. 440.535.793.684,00
2) Bertambah /(Berkurang) Rp. (1 14.826.673.279,99)
Jumlah Belanja Modal setelah Perubahan Rp. 325.709.120.404,01
Pasal 4

Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :

a. Penerimaan sejumlah Rp. 10.023.491.379,27

1) Semula Rp. 7.200.000.000,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. 2.823.491.379,27
Jumlah Penerimaan setelah Perubahan Rp. 10.023.491.379,27
b. Pengeluaran sejumlah Rp. 32.000.000.000,00
1) Semula Rp. 6.000.000.000,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. 26.000.000.000,00
Jumlah Pengeluaran setelah Perubahan Rp. 32.000.000.000,00

Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis
pembiayaan :

a. SiLPA Tahun Anggaran Sebelumnya sejumlah Rp. 10.023.491.379,27
1) Semula Rp. 7.200.000.000,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp 2.823.491.379,27
Jumlah SiLPA Tahun Anggaran Sebelumnya

setelah Perubahan Rp. 10.023.491.379,27




(3)

b. Pencairan Dana Cadangan sejumlah Rp. 0,00

1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp 0,00
Jumlah Pencairan Dana Cadangan
setelah Perubahan Rp.
¢. Hasil Penjualan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan sejumlah Rp. 0,00
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp 0,00
Jumlah Hasil Penjualan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan
setelah Perubahan Rp.
d. Penerimaan Pinjaman Daerah sejumlah Rp. 0,00
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp 0,00
Jumlah Penerimaan Pinjaman Daerah
setelah Perubahan Rp.
€. Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman sejumlah Rp. 0,00
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/ (Berkurang) Rp 0,00
Jumlah Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman
setelah Perubahan Rp.
f. Penerimaan Piutang Daerah sejumlah Rp. 0,00
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/ (Berkurang) Rp 0,00
Jumlah Penerimaan Piutang Daerah
setelah Perubahan Rp.

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis

pembiayaan:

a. Pembentukan Dana Cadangan sejumlah Rp. 0,00

1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah /(Berkurang) Rp 0,00
Jumlah Pembentukan Dana Cadangan
setelah Perubahan Rp.

0,00

b. Penyertaan Modal (investasi) Pemerintah Daerah sejumlah Rp. 32.000.000.000,00

1) Semula Rp. 6.000.000.000,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp 26.000.000.000,00
Jumlah Penyertaan Modal (investasi)

Pemerintah Daerah setelah Perubahan Rp. 32.000.000.000,00
¢. Pembayaran Pokok Utang sejumlah Rp. 0,00
1) Semula Rp 0,00
2) Bertambah/ (Berkurang) Rp. 0,00
Jumlah Pembayaran cicilan Pokok Utang
yang jatuh tempo setelah Perubahan Rp.

d. Pemberian Pinjaman Daerah sejumlah Rp. 0,00
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/(Berkurang) Rp. 0,00

Jumlah Pemberian Pinjaman Daerah
setelah Perubahan Rp.

0,00

0,00




Pasal 5

njut Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1, tercantum

dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Daerah ini, terdiri atas :

1. Lampiran I Ringkasan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

2. Lampiran II Ringkasan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
menurut urusan Pemerintahan Daerah dan Organisasi;

3. Lampiran III Rincian Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Menurut Urusan Pemerintahan Daerah, Organisasi Satuan Kerja
Perangkat Daerah, pendapatan, belanja dan pembiayaan;

4. Lampiran IV Rekapitulasi Perubahan belanja menurut urusan pemerintahan
daerah, organisasi, program, dan kegiatan;

S. Lampiran V Rekapitulasi Perubahan belanja daerah untuk keselarasan dan
keterpaduan urusan pemerintahan daerah dan fungsi dalam
kerangka pengelolaan keuangan negara;

6. Lampiran VI Daftar Perubahan jumlah Pegawai per golongan dan per jabatan;

7. Lampiran VII Daftar Piutang Daerah;

8. Lampiran VIII Daftar penyertaan modal (investasi) daerah;

9. Lampiran IX Daftar Perkiraan penambahan dan pengurangan aset tetap daerah;

10. Lampiran X Daftar Perkiraan penambahan dan pengurangan aset lain-lain;

11. Lampiran XI Daftar kegiatan-kegiatan tahun anggaran sebelumnya yang belum
diselesaikan dan dianggarkan kembali dalam tahun anggaran ini;

12. Lampiran XII Daftar dana cadangan daerah; dan

13. Lampiran XIII  Daftar pinjaman daerah dan obligasi daerah.




Pasal 7
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini
dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kota Tarakan.

Ditetapkan di Tarakan
pada tanggal 14 Agustus 2019

WALI KOTA TARA

KHAIRUL

Diundangkan di Tarakan

pada tanggal 14 Agustus 2019 e v e
DAERAH KOTA TARAKAN,

Pj. SEKRETARI

DI PRAYITN

LEMBARAN DAERAH KOTA TARAKAN TAHUN 2019 NOMOR 41

NOREG PERATURAN DAERAH KOTA TARAKAN PROVINSI KALIMANTAN UTARA
NOMOR : 41/6/2019
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